
 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan 

Wakil Gubernur Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri 

 

 

Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Muhammad 

Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri dibentuk pada tanggal 15 Maret 2014 

berdasarkan Surat Keputusan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Nomor 01/SK/RB/Pemilukada/Lpg/III/2014. Pembentukan ini sebagai 

rekomendasi Partai Politik yang mengusung Muhammad Ridho Ficardo dan 

Bakhtiar Basri sebagai Calon Gubernur dan Wakil Gubernur pada Pemilihan 

Gubernur Lampung Tahun 2014.   

 

Pertimbangan pembentukan Tim Kampanye adalah untuk:  

1. Memantapkan konsolidasi pasangan M. Ridho Ficardo-Bakhtiar Basri  dan 

untuk menyelaraskan visi, misi, dan program calon Gubernur. Pembentukan 

Tim Kampanye sebagai upaya mendukung perjuangan kandidat 

2. Pembentukan lembaga fungsional dimaksud untuk melaksanakan tujuan 

pemenangan Gubernur dalam rangka mendapatkan kekuasaan secara 

konstitusional sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita bersama dalam 

wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur bertugas 

memenangkan pasangan Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri dalam 

Pemilihan Gubernur Tahun 2014. Tim ini secara teknis bertanggungjawab penuh 

terhadap pelaksanaan agenda kampanye, pertemuan terbatas dan rapat akbar, 

penyusunan saksi-saki dan pengamanan suara, distribusi logistik kampanye dan 

penanganan persoalan hukum.  

(Sumber:  Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur  

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri. Tahun 2014) 

 

 

B. Tugas Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri 

 

 

Tugas Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri adalah sebagai berikut: 

1. Tim Pemenangan bertugas melakukan usaha-usaha pemenangan 

2. Tim Pemenangan memiliki kewenangan untuk membentuk Tim Pemenangan 

di tingkat provinsi, kabupaten dan kota. 

3. Tim Pemenangan berwenang dan berhak mewakili pasangan capres-cawapres, 

baik sifatnya ke dalam maupun ke luar, serta dalam melaksanakan tugasnya 

bertanggung jawab secara langsung kepada pasangan calon 

 

Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Muhammad 

Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri ditugaskan khusus untuk melaksanakan 

kegiatan yang berhubungan langsung dengan upaya pemenangan Pilkada, seperti 

penyediaan sarana/perlengkapan kampanye, sosialisasi, pertemuan/rapat atau pun 

koordinasi antar tim. Sarana/perlengkapan dimaksud misalnya, baliho, spanduk, 

pamflet, brosur, leaflet, dan sejenisnya. Tim Pemenangan bertanggung jawab 
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langsung kepada Calon Gubernur yang diusung melalui Ketua Pemenangan 

Pilkada baik secara lisan maupun tertulis. 

 

Pada pelaksanaan Pemilihan Gubernur dibentuk Tim Koordinator sampai dengan 

Tingkat Desa/Kelurahan/Pekon/Kampung yang bertugas untuk: 

1. Merekrut Tim TPS, yakni sebanyak 2 orang di setiap TPS yang ada di Desa 

tempat ditugaskan. 

2. Memberikan penjelasan kepada semua Tim TPS tentang tugas dan tanggung 

jawab Tim TPS 

3. Meminta data wajib pilih yang ada di setiap TPS 

4. Membantu/mendampingi Tim TPS dalam mendata wajib pilih di setiap TPS 

5. Membantu dan/atau mendampingi Tim TPS dalam bersilaturrahim (kunjungan 

rumah) ke masyarakat calon pemilih 

6. Meminta perolehan Suara Calon sesaat setelah penghitungan Suara di tingkat 

TPS selesai untuk selanjutnya dilaporkan kepada Ketua Tim Mitra 

7. Memantau dan mengevaluasi kinerja setiap  anggota Tim TPS. 

8. Melaporkan hasil kerja dan perkembangan yang terjadi di setiap TPS kepada 

Ketua Tim Mitra baik secara lisan maupun tertulis. 

9. Mengadakan pertemuan secara berkala dengan Tim TPS dan berkoordinasi 

dengan Tim Mitra. 

10. Melaksanakan kegiatan-kegiatan lain yang ditugaskan oleh Tim Mitra  

 

Rincian tugas Tim Tempat Pemungutan Suara adalah sebagai berikut: 

a. Mendata jumlah anggota keluarga masing-masing yang mempunyai hak pilih 

b. Mendata jumlah wajib pilih di masing-masing TPS 
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c. Melakukan silaturrahim ke masing-masing wajib pilih selama 3 bulan 

d. Memantau dan mengevaluasi berbagai perkembangan yang terjadi di wilayah 

TPS masing-masing 

e. Melaporkan berbagai perkembangan yang terjadi di wilayah TPS masing-

masing kepada Kordes baik secara lisan maupun tertulis 

f. Mengadakan pertemuan berkala secara rutin sekali seminggu dengan Kordes 

untuk mendiskusikan berbagai perkembangan dan kendala yang dihadapi di 

wilayah TPS masing-masing dan mencari pemecahannya secara bersama-sama 

g. Menjaga elektabilitas Cagub dan Cawagub sampai menjelang hari H (Hari 

Pencoblosan) 

h. Menjadi saksi di TPS pada hari H (Hari Pencoblosan) 

i. Mencatat dan melaporkan perolehan suara calon kepada Kordes segera setelah 

penghitungan suara di TPS selesai. 

(Sumber:  Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur  

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri. Tahun 2014) 

 

 

Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Muhammad 

Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri mengorganisir segala kebutuhan pencalonan 

kandidat, pemetaan kekuatan politik, perencanaan pencalonan, dan marketing 

kandidat. Tim sukses terbagi dalam beberapa bagian yang penting yaitu survei 

popularitas kandidat dan perencanaan kampanye,  penggalangan dana,  hukum 

dan pemantauan pilkada, pencitraan kandidat,  penguatan mesin politik (training),  

kampanye dan media massa. 
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Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Muhammad 

Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri melakukan pemetaan kekuatan politik untuk: 

memetakan posisi kandidat di mata masyarakat, memetakan keinginan pemilih,  

mendefinisikan mesin politik yang paling efektif dan mengetahui media yang 

paling efektif untuk kampanye. Follow up hasil survei menjadi agenda kerja Tim 

Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Muhammad Ridho 

Ficardo dan Bakhtiar Basri yaitu: 

1) Penguatan mesin politik. Riset dapat mengetahui mesin politik yang paling 

dekat dengan massa sepertu lembaga keagamaan, lembaga kemasyarakatan, 

LSM dll. Tugas tim sukses khususnya bagian training adalah melakukan 

penguatan terhadap mesin politik tersebut agar menjadi vote getter yang 

efektif. 

2) Candidat positioning. Riset dapat menggambarkan citra kandidat yang 

diharapkan, dan agenda kerja yang diinginkan. Dari hasil riset ini tim sukses, 

khususnya bagian pencitraan, dapat merencanakan citra dan posisi kandidat 

agar sesuai dengan keinginan pemilih. 

3) Marketing. Riset dapat mengetahui posisi kandidat di mata masyarakat, citra 

gubernur yang diinginkan masyarakat, agenda kerja yang diinginkan 

masyarakat. Tim sukses (bagian kampanye dan media massa) harus 

memfollow-up dengan membuat visi misi, membuat materi kampanye, 

strategi kampanye, dan merencanakan media kampanye. 

(Sumber:  Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur  

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri. Tahun 2014) 
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C. Susunan Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil 

Gubernur Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri 

 

 

Susunan Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur 

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri adalah sebagai berikut: 

Penanggungjawab  : Muhammad Ridho Ficardo, M.Si. 

Penanggungjawab  : Bakhtiar Basri, S.H. M.M. 

Ketua    : Kombes. Pol (Purn) Darwizal 

Sekretaris    : Nizwar Affandi, M.Si. 

Bendahara   : Hi. Imer Darius, S.E. 

Juru Bicara   : Fajrun Najah Ahmad 

Bidang-Bidang 

1. Kampanye   : Tony Marhasan 

2. Saksi    : Fahmi Sasmita 

3. Pembinaan, Penggalangan  

dan Pengerahan  : Fahmi Sasmita 

4. Legal dan Advokasi : Abi Hasan Muan, S.H dan Handoko SH 

5. Keamanan   : Letkol (Purn) Mudakkir 

6. Humas dan Publikasi : Decky Oktaria 

7. Umum dan Logistik  : Agus Suryanto 

(Sumber:  Tim Pemenangan Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur  

Muhammad Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri. Tahun 2014) 

 

 


